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, . Pendahuluan

1\ ....etafora adalah ciri fundamental
1Y .l..setIBP bahasa yang masih berkem­
bang . Oi samping Sebagai eret untuk.
mengembangkan potens; kosakata. un­
sur bahasa ini merupakan eret yang ceo­
ting untuk mengongkre tkan penoalaman
manus-a. ba ik pengalaman mental mao­
pun kullursl sehinoga pengalaman·p~

ngalaman itu le bth mudah dibayangkan
IArrunuddin. 1995:2161. Daram hubung­
an ini Ullmann 11970:2161 menc:ontohkan
ka ta flo wing yang d ig unakan DIetl Sat­
tre untuk melukiska n b8f}a 1annya w akt u
secern yang terdapat dalam (al ber ikut
ini:

lal Time flowing softly like an infusion
wa rmed by the sun

Sehubungan dengan fungsinya tt u.
ma kna malatcea tidak cecet dijangkau
secara rangsung dari Iambsng klasnya
karena makna yan g dimaksud ter cecat
pada pred ik si un gka pan kebahasaan itu
(Wahab, 1990 :1421. Ja di, mota tara eee­
lah pengalaman akan sejenis hal yang
dimaksudkan untuk per ihal yang lain
(foe. cn .t. Verhaar 11977:1291 eeram hal
ini menggunakan 1$\l lah ·penyimpangan "
unt uk istllah ·untuk perihal yang JaIn · au,
M enurutnya metatora adalah peny.rT\­
cenaan ceoerece n makna kata untuk re­
te-en yan g lain. Oi dalam pemakalan yang
literal makna kata dan ref erennya bersifat
Iconjungtlf, sedangka n di dalam metafora
hu bungannya ber sifat disjungtif, sepert i
yang ditunjukkan oIeh garis putus'put us
di dalam bagan di baw ah ini.
' sb. binatang melata yan g hidup di raw a'
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Mealora selanjutnya dapat dibeda­
bedakBn menjadi berbagai ;.nis. Secara
sintaktis meta fora dibedakan menl8dj
rneratcra nomnatif, moUlfora predikatif ,
dan metetcra kalimat. Lebih jauh , meta­
lora nominatil dibagi menjadi metafora
nominatif sub jek tif. meta fora nominatil
obtektif atau metalora nominatif komple­
mentatif (W ahab. 1992 :Joc. Cil.l ,

Dangan kr iteria ·keinsanianw kompo­
nen semantis lambang kiasnya, metafora
uecat dlkJasilikasikan menjadi metafora
insani dan meta l ora noninsani . Yang per­
tama lazlm dikenal dengan personifika sl,
dan yang kedua dapst saja disebut meta­
toea nonpersonl f ikasr, Ak,hirnya , perpin­
dahan pengalaman akan suatu hal ini
capat disangkutkan dengan tanvgapanl
cerace n indera ffi8nuSl8 sehingga meng­
hasi lkan jeni s meta toea yang lain , ya kn.
sinestesia yang dijadikan obiek pence­
hasan tu lisan in i .

Sinest esia adalah metetora berupa
ungkapan yang bersan gkutan dengan
suatu indt a yang dipa kai untuk objek atau
konsep ter ten tu , yang biasanya
disangkutkan dengan tndera lain {Kl i­
dalaksana. 1993;1981. MentJru t Kera t
11 981:801 lenomena in. ter jadi ka tana
hubungan antara suatu indera dengan
ind era ya ng lain dirasakan beg 1tu tapat
sMlngga k.ata yang sebenarnya hanya
dikenakan kepada satu ind era ter tentc,
dikenakan pola kepada indera lainnya.
KaJimat III s.d . (41 ber ikut rnetupakan
contoh·colltohnya . ContOh 111 dan 121
diambilkan dan Kr idalak.sana (19931, S8­

dangkan 131 dan 14J dar i Kera l (19811 :
UI Dengan nada 'llano keras dia meng-

kr itik saya .
121 Ramal benar warna pakaiannya.
131 Wajahnya ma"is selull i.
141 Suaranya manis kedengaran.

Pada kal imat-ka limat di atas te rjadi
perpindahan ta nggapan indera. yakni dari
ind era peraba ke indera pen(longa ran 01,
dari ind Ofa pendengaran ke indera pengli.
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